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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel hotel 

syariah, objek wisata, restoran/rumah makan dan jalan terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh. Hal ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh 

pariwisata halal terhadap kunjungan wisatawan sehingga dapat dijadikan pedoman 

atau rujukan bagi pemerintah Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan Random Effect Model yang diolah dengan eviews 9. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data tahunan dari 23 kabupaten selama 

periode 2013-2019 di Provinsi Aceh. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa hotel 

syariah dan jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan 

Provinsi Aceh. Sedangkan objek wisata dan restoran/rumah makan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan Provinsi Aceh. Hasil tidak 

berpengaruh ini disebabkan karena kurangnya pengelolaan dan tingkat pelayanan 

yang berikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dalam mengembangkan 

pariwisata halal perlu adanya pengelolaan dan tingkat pelayanan yang baik, 

sehingga kunjungan wisatawan semakin meningkat.  

 

Kata Kunci: Hotel Syariah, Objek Wisata, Restoran/Rumah Makan, Jalan dan  

Kunjungan Wisatawan. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine such correlation between variables of sharia hotel,  

sharia tourism object, sharia restaurant, and street toward  the number of visitors 

in Aceh Province. This is important examine and analyse it, because it can be  such 

a guideline for Aceh Province governance. This is a quantitative research with 

panel data regression analysis. Further, this research uses Random Effect Model 

as the technique analysis  which was processed by Eviews 9, and this research also 

uses annual data from 23  regions from Aceh Province by 2013-2019. The result 

revealed that sharia hotels and streets have positive significant effect toward the 

number of visitors , while sharia tourism object and sharia restaurant revealed 

conversely. The results did not affect this due to lack of management and the level 

of service provided. Thus it can be concluded that, in developing halal tourism, it 

is necessary to have good management and service levels, so that tourist visits will 

increase.  

 

Keywords: Sharia hotels, Sharia tourism object, Sharia restaurant, Streets, The 

number of visitors 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan kepulauan dengan beragam keunikan budaya, 

sumber daya alam, dan manusia. Keragaman sumber daya ini dapat 

dikembangkan untuk memajukan pariwisata, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan perekonomian serta berkontribusi tinggi dalam menambah 

pendapatan devisa negara. Hal ini sejalan pendapat yang diungkapkan oleh 

Fitrianto (2019) bahwa pariwisata menjadi andalan pemerintah Indonesia 

sebagai penopang perekonomian. Pariwisata juga mempunyai pengaruh 

terhadap pembangunan perekonomian daerah yang sangat besar dengan 

menyediakan atraksi unggulan layanan dan infrastruktur (Raudah & Jamal, 

2018). 

Industri pariwisata merupakan salah satu investasi bisnis yang 

memberikan kesejahteraan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat  

(Fitriani, 2018). Berdasarkan karakteristik dan motivasi yang lebih spesifik, 

pemerintah juga melakukan evaluasi dan strategi mengenai perkembangan 

pariwisata. Sebagai salah satu bentuk strategi pemerintah dalam meningkatkan 

roda perekonomian di sektor pariwisata adalah pariwisata halal yang diyakini 

mampu memberikan kontribusi terhadap perekonomian (Ghafur Wibowo & 

Yusuf Khoiruddin, 2020). Dalam konteks Indonesia yang notabenenya adalah 

mayoritas Muslim, pemerintah menjadikan pariwisata halal yang didukung 
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dengan penerapan syariat Islam, sebagai potensi yang tinggi dengan target 

calon kunjungan wisatawannya yang luas. Selain itu, pariwisata halal termasuk 

di Indonesia ini menurut Jaelani (2017) sebagai pelengkap pariwisata dunia.  

Pariwisata halal adalah sektor unggulan yang mengembangkan kekuatan 

daya tarik wisatawan dengan menerapkan konsep dan nilai-nilai Islam, 

sehingga menjadi tanggapan dari keadaan perjalanan pariwisata (Gilang 

Widagdyo, 2015). Konsep pariwisata halal sering disebut sebagai pariwisata 

Islami atau pariwisata Syariah (Samsuduha, 2020). Konsep pariwisata halal 

dapat menyajikan beberapa ciri khas tertentu, seperti adanya hari libur sesuai 

dengan gaya hidup dan kebutuhan atas permintaan pasar wisatawan muslim 

(Widyastuti et al., 2018). Selain itu juga dapat memberikan fasilitas serta 

sebagai pendukung keinginan wisatawan terkait tempat ibadah, kehalalan 

makanan dan minuman serta fasilitas pendukung lainnya yang disediakan di 

destinasi wisata tujuan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Sayekti, 2019). 

Menarik perhatian saat ini, pemerintah pusat maupun pihak swasta dalam 

pembangunan ekonomi daerah menjadikan konsep pariwisata halal sebagai 

potensi yang diinginkan oleh para wisatawan dalam memasarkan produk dan 

layanan diberikan secara islami. (Samsuduha, 2020). Produk pariwisata secara 

islami dengan menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam yang menjadi 

kebutuhan dasar dalam mewujudkan permintaan pasar dan pelayanan bagi 

wisatawan (Afriwanda et al., 2020). Pelayanan terbaik yang diberikan bagi 

wisatawan muslim tanpa mempermasalahkan keyakinan yang berbeda-beda 

(Ghafur Wibowo & Yusuf Khoiruddin, 2020). 
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Data terbarunya adalah perkembangan ini menjadi salah satu alasan 

munculnya World Halal Tourism Awards tahun 2016. Dalam ajang tersebut, 

Indonesia menerima 12 penghargaan dari 12 kategori juara dimana salah 

satunya adalah Provinsi Aceh dengan penerapan Halal Tourism dari tiga 

kategori. Ketiga kategori tersebut adalah destinasi wisata muslim terbaik 

“Bandara Internasional Sultan Iskandar Muda”, “Destinasi Budaya Ramah 

Wisatawan Muslim Terbaik”, dan daya tarik wisata terbaik “Mesjid Raya 

Baiturrahman Banda Aceh” (Satriana & Faridah, 2018). 

Di samping itu, Provinsi Aceh merupakan salah satu destinasi pariwisata 

halal dengan gelar Islamic Sharia Area atas penetapan qanun syariat Islam 

(Israwati et al., 2018). Penerapan syariat Islam ini dilakukan oleh Wilayatul 

Hisbah atau polisi syariah dengan melakukan razia busana untuk menutupi 

aurat bagi pengunjung yang datang di Kota Serambi Mekkah Provinsi Aceh 

(Heriani et al., 2018). Hal ini menjadi salah satu daya pikat tersendiri untuk 

menarik kunjungan wisatawan yang datang di kota Serambi Mekkah terkesan 

berbeda dari daerah lain.  

Di sisi lain, Provinsi Aceh saat ini ternyata menduduki Provinsi termiskin 

di Sumatera, dengan keberadaan pariwisata halal pemerintah Aceh 

mengharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mendorong pertumbuhan 

ekonominya. Berdasarkan Laporan Bank Indonesia (2019), pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Aceh masih berada di bawah angka nasional Sumatera yaitu 

sebesar 5,07%. Pemerintah Aceh mempertegas posisi destinasi wisata halal 

untuk meningkatkan roda perekonomian sekaligus memperkenalkan budaya 



4 
 

 
 

Provinsi Aceh secara lebih luas (Maulida, 2019). Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik Aceh tahun 2017 sebesar 8,97% seluruh perekonomian Aceh 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata dari perjalanan wisatawan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan lapangan pekerjaan (Satriana & Faridah, 

2018). Akan tetapi, kemampuan pemerintah Aceh dalam investasi lapangan 

pekerjaan di tempat pariwisata memiliki keterbatasan, oleh karena itu 

diperlukan masyarakat ikut serta dalam membangun usaha, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh. 

Dengan demikian, kemajuan pariwisata halal merupakan salah satu 

sektor yang diharapkan mampu berinvestasi besar dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat Provinsi Aceh. Adapun mengenai kemajuan sektor 

pariwisata halal Provinsi Aceh dapat ditelusuri dengan melihat jumlah 

kunjungan wisatawan dari data beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data 

2013-2019, jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi Aceh telah terjadi 

peningkatan. Grafik berikut adalah gambaran perkembangan kunjungan 

wisatawan ke Provinsi Aceh sejak tahun 2013-2019: 
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Grafik 1. 1 Kunjungan wisatawan Provinsi Aceh 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

Grafik 1.1 di atas menjelaskan bahwa terjadinya peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan setiap tahunnya di Provinsi Aceh. Hal ini disebabkan 

karena adanya beberapa faktor penting yang mendukung perkembangan 

pariwisata halal. Berdasarkan laporan dinas Pariwisata Provinsi Aceh dari 23 

Kabupaten dengan kunjungan wisatawan terbanyak adalah kota Sabang 2013 

sebanyak 276.619 wisatawan, 2014 sebanyak 486.424 wisatawan, 2015 

sebanyak 69.217 wisatawan, 2016 sebanyak 734.961 wisatawan, 2017 

sebanyak 742.306 wisatawan, 2018 sebanyak 739.333 wisatawan, 2019 

sebanyak 620.694 wisatawan. Sedangkan Kabupaten dengan kunjungan  

wisatawan tingkat menurun adalah Kabupaten Aceh Timur 2013 sebanyak 

276.619 wisatawan, 2014 sebanyak 486.424 wisatawan, 2015 sebanyak 978 

wisatawan, 2016 sebanyak 3.968 wisatawan, 2017 sebanyak 14.487 

wisatawan, 2018 sebanyak 16.035 wisatawan, 2019 sebanyak 15.984 

wisatawan, karena masih rendahnya pembangunan sarana dan infrastruktur 

yang kurang memadai serta kualitas SDM yang masih rendah dibandingkan 

dengan kabupaten lainnya. (Dinas Pariwisata Provinsi Aceh, 2020). 
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Di antara salah satu faktor penting yang turut mempengaruhi 

perkembangan pariwisata halal adalah pembangunan sarana dan infrastruktur 

(Febrianingrum et al., 2019). Pembangunan sarana dan infrastruktur 

merupakan salah satu penunjang keberhasilan pariwisata halal yang menjadi 

andalan pemerintah daerah sebagai fasilitas pendukung untuk keberlangsungan 

pariwisata halal diantaranya adalah hotel syariah, objek wisata, restoran/rumah 

makan dan jalan. 

Hotel syariah merupakan faktor utama pada peningkatan kunjungan 

wisatawan yang menjadi andalan pemerintah daerah untuk dikembangkan 

dalam mengalihkan perhatian kunjungan wisatawan. Akomodasi perhotelan 

dengan penerapan nilai-nilai Islam diperlukan untuk memenuhi keperluan 

wisatawan dalam hal penginapan, makan dan minum bagi wisatawan yang 

berlibur. Di Provinsi Aceh perkembangan hotel syariah berkembang cukup 

pesat karena dengan kehadiran qanun syariat Islam memiliki kepastian serta  

memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang datang. Berdasarkan data 

Dinas Pariwisata Provinsi Aceh terjadinya peningkatan permintaan jumlah 

hotel syariah setiap tahunnya, grafik dibawah akan menggambarkan jumlah 

peningkatan permintaan hotel syariah yaitu: 
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Grafik 1. 2 Hotel Syariah Provinsi Aceh 

Sumber : data diolah (2021) 

 

Berdasarkan grafik 1.2 di atas, bahwa jumlah hotel syariah dari 23 

kabupaten di Provinsi Aceh tahun 2013 sebanyak 342 hotel syariah, tahun 2014 

sebanyak 411 hotel syariah, tahun 2015 sebanyak 411 hotel syariah, tahun 2016 

sebanyak 462 hotel syariah, tahun 2017 sebanyak 483 hotel syariah, tahun 2018 

sebanyak 514 hotel syariah, tahun 2019 sebanyak 531 hotel syariah. Setiap 

tahun jumlah hotel syariah di Provinsi Aceh mengalami peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan jumlah hotel syariah di Provinsi Aceh, karena 

peningkatan ini adanya respon positif dari pariwisata halal yang sedang 

dikembangkan di Provinsi Aceh, sehingga mendukung peran pemerintah untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh. Hal ini didukung dengan 

bukti penelitian yang dilakukan oleh Mujahidin (2018) dan Auliya (2020) 

bahwa hotel dengan nilai-nilai Islam dapat mendorong peningkatan kunjungan 

wisatawan.  
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Selain dari hotel syariah, objek wisata Provinsi Aceh memberikan peran 

yang sangat penting sebagai daerah pengembangan pariwisata halal, karena 

dengan adanya kehadiran momentum Masjid Raya Baiturrahman sebagai daya 

tarik wisatawan terbaik, dan qanun syariat Islam dikenal sebagai budaya dan 

adat istiadat yang kental, serta keunikan dan bentangan pantai dengan 

keindahan alam yang dimilikinya, sehingga menjadi faktor penentu dalam 

pengembangan pariwisata halal yang dijadikan sebagai modal dalam menarik 

wisatawan berkunjung di destinasi tujuan. Adapun jumlah objek wisata 

Provinsi Aceh tahun 2013-2019 adalah sebagai berikut: 

Grafik 1. 3 Objek Wisata Provinsi Aceh 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

Grafik 1.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah objek wisata tahun 2013 

sebanyak 986 objek wisata, tahun 2014 sebanyak 797 objek wisata, tahun 2015 

sebanyak 803 objek wisata,  tahun 2016 sebanyak 903 objek wisata, tahun 2017 

sebanyak 966 objek wisata, tahun 2018 sebanyak 978 objek wisata dan tahun 

2019 1062 objek wisata. Hal ini terjadi peningkatan jumlah objek wisata setiap 

tahunnya, kecuali tahun  2014 terjadi penurunan karena kurangnya pengelolaan 
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dan pengembangan objek wisata, sehingga dari keseluruhan jumlah objek 

wisata Provinsi Aceh yang dikenal dengan objek wisata paling Indah adalah Ie 

Boh Sabang dan ekky Momong Resort dan wisata menarik wisatawan adalah 

Masjid Raya Baiturrahman. Pengembangan Objek wisata ini tentu saja menjadi 

peluang yang sangat besar. yang diyakini mampu menjadi daya tarik para 

wisatawan, sehingga jumlah pariwisata halal di Provinsi Aceh dapat 

meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Lese et al (2020) bahwa objek 

wisata berpengaruh positif terhadap kunjungan wisatawan di pantai warna-

warni oesapa dengan memberikan fasilitas dan pengelolaan kualitas di objek 

wisata. Pengelolaan yang dilakukan secara baik akan mendorong peningkatan 

kunjungan wisatawan, tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

daerah.  

Selain itu, Provinsi Aceh juga menawarkan daya tarik lainnya untuk 

menarik wisatawan berkunjung. Daya tarik yang dimaksud adalah wisata 

kuliner seperti yang ada di Ibu Kota Banda Aceh dengan berbagai citra rasa 

khas Aceh seperti Mie Aceh, Ayam Tangkap, Sate Matang, Kuah Beulangong 

(Kari Aceh) dan kopi sehingga mempunyai julukan kota seribu warung kopi. 

Dimana kehalalan makanannya Provinsi Aceh dengan populasi penduduk 

muslim menjadi daya tarik bagi wisatawan berkunjung. Penelitian yang 

dilakukan oleh Manna (2020) tentang pentingnya dampak rumah makan di 

tujuan pariwisata menyatakan bahwa menjadi salah satu pertimbangan yang 

diperhatikan oleh wisatawan dalam memilih destinasi tujuan. Penelitian ini 

juga didukung oleh Jia & Chaozhi (2021) bahwa permintaan makanan halal 
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memberikan dampak yang berbeda bagi wisatawan. Berdasarkan data Dinas 

Pariwisata Aceh jumlah rumah makan dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

Grafik 1. 4 Restoran/Rumah Makan Provinsi Aceh 

Sumber : Data diolah (2021). 

 

Berdasarkan grafik 1.4 diatas bahwa pada tahun 2013 sebanyak 682 

restoran/rumah makan, tahun 2014 sebanyak 672 restoran/rumah  makan,  

tahun 2015 sebanyak 762 restoran/rumah  makan, tahun 2016 sebanyak 800 

restoran/rumah  makan, tahun 2017 sebanyak 792 restoran/rumah  makan,  

tahun 2018 sebanyak 872 restoran/rumah  makan, tahun 2019 sebanyak 897 

restoran/rumah  makan. Hal ini, terjadinya penurunan dan peningkatan pada 

permintaan jumlah restoran/rumah makan yaitu kuliner Aceh karena faktor 

sosial dan ekonomi, sehingga perlu adanya dukungan dan kontribusi yang baik 

dari pemerintah untuk meningkatkan wisata kuliner sebagai daya tarik 

wisatawan. Hal ini dianggap sebagai fenomena baru dalam menciptakan 

peluang untuk mendorong kunjungan wisatawan. 
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Disisi lain, pariwisata halal tidak terlepas dari infrastruktur fasilitas jalan 

yang dijadikan sebagai akomodasi dari tujuan pariwisata dalam memenuhi 

kebutuhan dan kenyamanan serta keinginan para wisatawan yang ingin 

berkunjung (Blazeska & Klimoski, 2018). Kondisi jalan menjadi faktor utama 

sebagai pendukung dalam menggembangkan pariwisata halal di Provinsi Aceh. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Aceh salah satu kota yaitu Banda 

Aceh dengan kondisi panjang jalan di Banda Aceh sebesar 27,41 Km, dimana 

menurut kondisi jalan 25,38 Km, dalam bentuk kondisi baik 2,03 Km, dalam 

kondisi sedang dan tidak ada jalan dalam kondisi rusak. Berdasarkan data di 

atas sebagai penyediaan infrastruktur fasilitas jalan yang memadai merupakan 

syarat dasar dalam pengembangan pariwisata halal, sehingga dapat 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Sejalan yang diungkapkan oleh Mazrekaj (2020) bahwa infrastruktur jalan 

terhadap pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan 

memberikan nilai positif bagi pertumbuhan ekonomi. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Alex-Onyeocha et al (2015) bahwa infrastruktur jalan terhadap 

kunjungan wisatawan dapat memberikan pengaruh positif bagi ekonomi 

daerah. 

Meningkatnya kunjungan wisatawan, tentunya harus diimbangi dengan 

penyediaan infrastruktur pariwisata halal yang memadai, sehingga dapat 

memberikan dampak positif terhadap produk yang ditawarkan. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat dalam teori cognitive dissonance theory yang 

menyatakan bahwa pelanggan mengkonfirmasi positif ketika kinerja produk 
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lebih baik dari pada perkiraan pelanggan, dan sebaliknya pelanggan 

mengkonfirmasi negatif jika produk lebih buruk dari perkiraan pelanggan 

(Tjiptono Fandy, 312:2012) 

Melihat perkembangan pariwisata halal di Provinsi Aceh, sangat tepat 

peneliti tertarik untuk mengkaji pariwisata halal dalam menarik kunjungan 

wisatawan yang akan memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan uraian di atas, fenomena dan tantangan sendiri bagi 

pariwisata halal Provinsi Aceh menjadi salah satu bentuk penelitian studi ini. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh pariwisata halal 

terhadap kunjungan wisatawan di Provinsi Aceh. Dengan melihat prospek 

perkembangan pariwisata halal merupakan pasar sasaran utama sebagai 

kontribusi penyumbang perekonomian Provinsi Aceh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah jumlah hotel syariah berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan 

di Provinsi Aceh? 

2. Apakah jumlah objek wisata berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan 

di Provinsi Aceh? 

3. Apakah jumlah restoran/rumah makan berpengaruh terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh? 

4. Apakah jalan berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan di Provinsi 

Aceh? 
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C. Tujuan dan manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah hotel syariah terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah objek terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah restoran/rumah makan terhadap 

kunjungan wisatawan di Provinsi Aceh. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh jalan terhadap kunjungan wisatawan di 

Provinsi Aceh. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dapat diperuntukkan 

kepada beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara ilmiah tentang pentingnya faktor pariwisata halal dalam 

menarik kunjungan wisatawan dan mampu mendorong pertumbuhan 

perekonomian.  

b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam rangka mengembangkan pariwisata halal di 

Provinsi Aceh, khususnya dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh, yang pada gilirannya dapat berkontribusi 

bagi perekonomian Pemerintahan Daerah Provinsi Aceh. dan  
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c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan 

keterlibatan masyarakat di sekitar lokasi pariwisata halal di Provinsi 

Aceh untuk turut serta dalam pengelolaan pariwisata halal, yang pada 

gilirannya dapat meningkat kesejahteraan mereka. 

D. Sistematika Pembahasan 

Adapun gambaran penelitian ini secara keseluruhan disusun berdasarkan 

pada 5 bab pembahasan yaitu uraian singkat mengenai hal-hal dalam penelitian, 

antara lain: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang beberapa indikator 

yang mempengaruhi kunjungan wisatawan, selain itu juga diuraikan rumusan 

masalah serta tujuan dan manfaat penelitian  yang dilakukan. 

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka yang berisikan tentang landasan 

teori mengenai pariwisata halal yang diikuti dengan pengembangan hipotesis. 

Pada bagian landasan teori dan pengembangan hipotesis tersebut merupakan 

acuan atau kerangka berpikir peneliti untuk memecahkan masalah tentang teori 

yang melandasi hubungan antar variabel, kemudian dihubungkan dengan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, ada 

pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik 

yang diteliti oleh penulis.  

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

jenis penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, populasi, sampel, 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan metode pengujian hipotesis 

yang digunakan dalam menganalisis data. Agar generalisasi jauh dari bias, maka 

dibutuhkan teknik pengambilan sampel yang tepat, hal ini bertujuan agar benar-

benar sampel yang kita ambil benar-benar menunjukkan fenomena populasi 

yang sesungguhnya. Sedangkan alat analisis juga sangat penting untuk 

mengetahui model yang kita bangun mendekati fenomena data yang kita collect. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 

hasil perhitungan olah  data dan keterkaitan antara hasil statistik yang diperoleh 

dengan teori yang digunakan serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. 

Interpretasi dari data ini selanjutnya akan menghasilkan pembahasan yang 

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ingin dituju dari penelitian ini.  

Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya. Pada bab ini penulis memberikan kontribusi dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pihak-pihak terkait seperti 

akademisi, praktisi atau pemangku kebijakan lainnya, serta memberikan 

gambaran atas kekurangan penelitian yang telah dilakukan sekaligus 

memberikan saran kepada penelitian yang selanjutnya.
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang  

pengaruh pariwisata halal terhadap kunjungan wisatawan di Provinsi Aceh, 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hotel syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh, dapat dilihat dari uji statistik data panel dengan 

menggunakan random effect model dengan hasil koefesien 4516.791 dan nilai 

probabilitas lebih kecil dari α 5% yaitu 0.0000 artinya semakin meningkatnya 

jumlah hotel syariah semakin menarik jumlah kunjungan wisatawan di 

Provinsi Aceh. Temuan ini memberikan penjelasan bahwa Penerapan syariat 

Islam di Provinsi Aceh pada hotel syariah dengan memberikan fasilitas dan 

menghadirkan kenyamanan serta keamanan menjadi daya tarik tersendiri, 

sehingga dapat meningkatkan lama tinggal dan spending belanja wisatawan. 

2. Objek Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan di 

Provinsi Aceh, dapat dilihat dari uji statistik data panel dengan menggunakan 

random effect model dengan hasil koefesien -130.4524 dan nilai probabilitas 

lebih dari α 5% yaitu 0.7629 artinya semakin meningkatnya jumlah objek 

wisata tidak memberikan dampak bagi kunjungan wisatawan di Provinsi 

Aceh. Temuan ini memberikan penjelasan bahwa pengelolaan objek wisata 

di Provinsi Aceh masih tergolong rendah terutama dalam segi kebersihan, 
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ketersediaan tempat dan perlengkapan ibadah serta terbatasnya toilet bagi 

pengunjung di kawasan objek wisata, sehingga tidak meningkatnya spending 

belanja wisatawan.  

3. Restoran/Rumah makan tidak berpengaruh signifikan terhadap kunjungan 

wisatawan di Provinsi Aceh. Hal ini dapat dilihat dari uji statistik data panel 

dengan menggunakan random effect model dengan hasil koefesien 317.3835 

dengan nilai probabilitas lebih dari α 5% yaitu 0.2085 artinya semakin 

meningkatnya jumlah restoran/rumah makan tidak memberikan dampak bagi 

kunjungan wisatawan di Provinsi Aceh. Temuan ini memberikan penjelasan 

bahwa restoran/rumah makan kurang dilirik oleh wisatawan karena faktor 

budget, citra rasa masing-masing daerah yang berbeda-beda dan kurangnya 

tingkat pelayanan service yang diberikan, sehingga tidak meningkatkan 

spending belanja wisatawan.  

4. Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan di 

Provinsi Aceh. Hal ini dapat dilihat dari uji statistik data panel dengan 

menggunakan random effect model dengan hasil koefesien 234.5016 dengan 

nilai probabilitas lebih kecil dari α 5% yaitu 0.0150 artinya semakin 

meningkatnya jumlah jalan semakin menarik jumlah kunjungan wisatawan di 

Provinsi Aceh. Temuan ini memberikan penjelasan bahwa infrastruktur jalan 

memberikan kemudahan aksesibilitas dan meningkatkan daya tarik sehingga 

wisatawan bisa menjangkau objek wisata dalam durasi yang singkat. Semakin 

baik infrastruktur jalan akan semakin memudahkan bagi wisatawan untuk 
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menikmati destinasi wisata dan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Aceh. 

B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk mendorong 

perkembangan Pariwisata Halal Provinsi Aceh. Berdasarkan temuan penelitian 

ini, peneliti menyarankan kepada pihak pemerintah dan masyarakat Provinsi Aceh 

dalam mengembangkan Pariwisata Halal untuk memperbaiki kinerjanya dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Provinsi Aceh. Adapun beberapa strategi 

yang perlu dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat melalui penelitian ini 

yakni: 

1. Melakukan peningkatan pengelolaan secara baik dan profesional di sekitaran 

objek wisata untuk menikmati akan keindahan objek wisata sehingga dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan Provinsi Aceh. Misalnya, perlunya 

peningkatan kebersihan dan perlunya gotong royong serta peningkatan 

pembuangan sampah pada tempatnya. 

2. Melakukan peningkatan pelayanan service di restoran/rumah makan agar 

spending belanja wisatawan dapat ditingkatkan, sehingga dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan Provinsi Aceh. misalnya perlu 

peningkatan pelayanan yang ramah terhadap tamu yang datang dan 

memberikan pelayanan yang maksimal, sehingga perlu adanya perhatian 

untuk ditingkatkan. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah peneliti lakukan, dalam 

penelitian ini terdapat banyak keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah variabel independen digunakan dalam penelitian ini 

hanya empat variabel yaitu hotel syariah, restoran/rumah makan, objek 

wisata dan jalan. 

2. Penelitian ini pengembangan penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini 

menggabungkan variabel-variabel digunakan pada penelitian sebelumnya 

yang sangat relevan. 

3. Keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan di Provinsi Aceh. 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel 

penelitian dengan data kamar atau jumlah tamu menginap yang tersedia di 

hotel syariah dan data jumlah kursi dan meja makan di restoran/rumah 

makan dapat melakukan wawancara untuk penelitian selanjutnya. 

2. Diharapkan bagi peneliti dapat memperluas objek penelitian tidak hanya di 

Provinsi Aceh diteliti di Indonesia.  

3. Bagi penelitian selanjutnya  dapat menambah variabel transportasi, listrik .
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